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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan nilai ekivalen kendaraan ringan (ekr) untuk kendaraan 

becak motor (bentor) pada ruas Jalan Arif Rahman Hakim diperoleh nilai 

ekr untuk kendaraan bentor sebesar 0,55 dan ruas Jalan Manggis diperoleh 

nilai ekr untuk kendaraan bentor sebesar 0,46. 

2. Hasil analisis kinerja ruas Jalan Arif Rahman Hakim dan ruas Jalan 

Manggis diperoleh nilai derajat kejenuhan (DJ)  < 0,85. Hasil nilai derajat 

kejenuhan (DJ) menunjukkan bahwa ruas Jalan Arif Rahman Hakim dan 

ruas Jalan Manggis sangat layak untuk melayani arus lalu lintas di jam 

sibuk. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis data dan survei lapangan, maka saran-saran yang bisa 

disampaikan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam menghitung volume lalu 

lintas, sabaiknya satu orang surveyor hanya menghitung jumlah dari satu 

jenis kendaraan saja. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan cara manual maka tingkat ketelitian tidak 

begitu tinggi. Untuk mempertinggi tingkat ketelitian, dalam artian 

memperkecil kecil kesalahan maka sebaiknya digunakan peralatan seperti 

kamera dan video otomatis yang diletakkan di ruas jalan tempat 

melakukan pengambilan data volume lalu lintas. 

3. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan penelitian 

lanjutan yang sama pada ruas jalan lainnya di Kota Gorontalo dengan 

kondisi arus lalu lintas yang mirip dengan ruas Jalan Arif Rahman Hakim 

dan Jalan Manggis agar supaya ada pembanding guna mendapatkan nilai 

ekivalen kendaraan ringan (ekr) yang tepat untuk ruas jalan di Kota 

Gorontalo. 
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